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Abstrak 

Kulit jeruk nipis dan ampas kopi merupakan bahan alam yang baik dan 
memiliki potensi untuk dijadikan sediaan kosmetik salah satunya digunakan 
untuk membuat sediaan lulur karena pada kulit jeruk nipis dijumpai vitamin C 
yang dapat menyerap minyak dari kulit dan mengangkat sel kulit mati sehingga 
kulit terlihat lebih bersih, lembut dan cerah, sedangkan ampas seduhan kopi 
memiliki aktivitas antioksidan yaitu mengandung antioksidan sebesar 3,88% 
dan kafein yang terkandung di dalam ampas kopi sejumlah 1-1,5% dapat 
bertindak selaku Vasorestrictor yang berarti mengencangkan dan mengecilkan 
pembuluh darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui stabilitas lulur 
tradisional kulit jeruk nipis dan ampas kopi.  

 Kulit jeruk nipis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik 
penyerbukan. Formulasi lulur dilakukan secara trial error dengan modifikasi 
bahan berupa TEA dengan konsentrasi 2%, 3%, 4% . Uji sifat fisik lulur 
meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar dan uji daya 
lekat, kemudian lulur di uji stabilitas fisik selama minggu ke-0 sampai minggu 
ke-4. 

Berdasarkan uji stabilitas fisik, formula I dan formula II merupakan formula 
yang memenuhi standar uji stabilitas fisik, hasil uji stabiitas fisik lulur tidak 
terdapat pengaruh penyimpanan pada sediaan lulur dalam suhu ruang selama 
minggu ke-0 sampai minggu ke-4. 

Kata Kunci :  Lulur, TEA, Uji stabilitas fisik, Serbuk kulit jeruk nipis, Serbuk 
ampas kopi. 
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Abstract 
 
Lime peel and coffee grounds are good natural ingredients and have the 
potential to be used as cosmetic preparations, one of which is used to make 
scrub preparations because the lime peel contains vitamin C which can absorb 
oil from the skin and remove dead skin cells so that the skin looks cleaner, soft 
and bright,  while the brewed coffee grounds have antioxidant activity which 
contains antioxidants of 3.88% and 1-1.5% of the caffeine contained in coffee 
grounds can act as a vasoconstrictor, which means tightening and shrinking 
blood vessels. This study aimed to determine the stability of the traditional lime 
peel scrub and coffee grounds.  

The lime peel used in this study used a pollination technique. The scrub 
formulation was carried out by trial error with material modification in the 
form of TEA with a concentration of 2%, 3%, 4%. The physical properties test 
of the scrub included organoleptic test, homogeneity test, pH test, spreadability 
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test, and adhesion test. The scrub was tested for physical stability during week 
0 to week 4.  

Based on the physical stability test, formula I and formula II were formulas 
that meet the physical stability test standards, the results of the physical 
stability test of the scrubs have no effect on storage on the scrub preparations 
at room temperature during week 0 to week 4.  
Keywords: Lulur, TEA, physical stability test, lime peel powder 
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A. Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara tropis 

dengan letak geografis yang membuat 
Indonesia selalu menerima sinar matahari 
yang sangat kuat. Kondisi lingkungan daerah 
tropis menjadikan kulit menjadi kering, 
kusam dan mengalami penuaan dini. 
Penyebab kulit menjadi kering, pecah, kasar, 
bersisik dan tampak berkerut diantaranya 
adalah akibat sering terpapar sinar matahari, 
AC, asap kendaraan dan pengaruh bahan 
kimia. Oleh karena itu penting dilakukan 
perawatan tubuh dari luar yaitu dengan 
melakukan luluran (1). 

Luluran adalah aktivitas menghilangkan 
kotoran, minyak atau kulit mati yang 
dilakukan dengan pijatan diseluruh badan. 
Hasilnya dapat langsung terlihat, kulit lebih 
halus, kencang, harum, dan sehat 
bercahaya(2). Lulur tradisional merupakan 
salah satu sediaan kosmetik yang berbahan 
dasar alami segar atau bahan yang sudah 
dikeringkan dari tanam-tanaman dan buah-
buahan (1). 

Ampas kopi memiliki tekstur kasar yang 
mengandung butiran scrub. Butiran scrub ini 
sangat baik untuk mengangkat sel-sel kulit 
mati di permukaan kulit, melembabkan kulit, 
kulit terlihat bersih dan halus. Kafein yang 
terkandung di dalam ampas kopi sejumlah 1-
1,5% dapat bertindak selaku Vasorestrictor 
yang berarti mengencangkan dan 
mengecilkan pembuluh darah. Hasil 
penelitian menjelaskan manfaat yang 
terkandung di ampas kopi dapat 
menghidupkan kulit agar tidak terlihat 
kusam(3). Ampas seduhan kopi memiliki 
aktivitas antioksidan yaitu mengandung 
antioksidan sebesar 3,88% dengan aktivitas 
antioksidan 16,01% penghambatan (4). 

Kulit jeruk nipis dari sebuah jeruk 
mengandung lebih dari 60% flavonoid dan 
170 jenis phytonutrients yang berbeda. 
Keduannya sangat bagus untuk kulit dan 
sistem tubuh. Kulit jeruk mampu 
menyeimbangkan kondisi kulit, mengurangi 
kelebihan minyak pada kulit sehingga kulit 
menjadi lebih lembut dan jauh dari masalah 
jerawat. Pada kulit jeruk nipis juga dijumpai 
vitamin C yang dapat menyerap minyak dari 
kulit dan mengangkat sel kulit mati sehingga 
kulit terlihat lebih bersih, lembut dan cerah(5). 

Formulasi lulur, dilakukan secara trial 
error dengan modifikasi konsentrasi bahan 
berupa TEA (Triethanolamin) karena TEA 

merupakan emulgator paling dominan dalam 
formula yang dapat meningkatkan respon 
daya lekat lulur, sehingga dibedakan 
konsentrasinya agar bisa didapatkan pada 
konsentrasi dan formula berapa TEA yang 
paling memiliki stabilitas fisik yang 
mendekati standar (6). Kemudian dilakukan uji 
sifat fisik lulur dan diambil hasil yang paling 
memenuhi standar untuk dilakukan uji 
stabilitas fisik selama minggu ke-0 sampai 
ke-4 pada suhu ruangan. Stabilitas itu sendiri 
didefinisikan sebagai, kemampuan suatu 
produk obat atau kosmetik untuk bertahan 
dalam batas spesifikasi yang ditetapkan 
sepanjang periode penyimpanan dan 
penggunaan untuk menjamin identitas, 
kekuatan, kualitas, dan kemurnian produk 
tersebut (7). Hal tersebut, diperlukan untuk 
menjamin sediaan memiliki kualitas yang 
baik setelah dibuat dan efektivitas obat 
bersifat stabil selama penyimpanan, sehingga 
akan menguntungkan dalam berbagai hal 
seperti meningkatkan nilai mutu sediaan jika 
dikembangkan kedepannya. Berdasarkan latar 
belakang diatas penulis bermaksud 
melakukan penelitian tentang ”Formulasi dan 
Uji Stabilitas Fisik Lulur Tradisional  dari 
Pemanfaatan Limbah Kulit Jeruk Nipis 
(Citrus aurantifolia) dan Ampas Kopi (Coffea 
sp.)” 
B. Metode 

Objek yang akan diteliti adalah pengaruh 
perbedaan konsentrasi TEA sebagai 
emulgator terhadap sifat fisik lulur. Sampel 
yang digunakan adalah lulur dengan 
perbedaan konsentrasi TEA. Teknik sampling 
yang digunakan adalah total sampling karena 
semua sampel formula dilakukan uji fisik. 
a. Jenis data yang digunakan bersifat 

kuantitatif dan kualitataif. 
b. Metode pengumpulan data menggunakan 

eksperimen laboratorium. Uji fisik lulur 
meliputi organoleptis, pH, homogenitas, 
daya sebar, daya lekat. 

Alat  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi timbangan analitik, blender, pisau, 
baskom, alat pengayak, mikroskop, objek 
glass, deck glass, tabung reaksi, sudip, 
sendok tanduk, mortir dan stamper, gelas 
ukur, stopwatch dan alat evaluasi sediaan. 
Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi serbuk kulit jeruk nipis, serbuk 



4 
Emma Rizqi Y, Meliyana Perwita Sari, Rizki Febriyanti, Vol … ( … ) years , pages …  

ampas kopi, asam stearat, trietanolamin, 
propilen glikol, setil alkohol, natrium lauryl 
sulfat, parafin cair, metil paraben, propil 
paraben dan aquadest. 
Identifikasi Senyawa Flavonoid  
Menimbang 2,5 gram simplisia, masukkan 
dalam beakerglass, tambahkan air 5 ml. Lalu 
panaskan menggunakan penangas air, saring 
dan ambil filtrate. Kemudian tambahkan 2 ml 
etanol 95% dan 2 ml HCl 2N, amati. 
Selanjutnya tambahkan 10 tetes HCl pekat, 
amati perubahan warna yang terjadi. Adanya 
flavonoid ditunjukkan oleh timbulnya kuning 
atau jingga (8). 
Pembuatan Lulur  
Pembuatan lulur dilakukan dengan cara 
menyiapkan alat dan bahan, kemudian 
memanaskan air, selanjutnya meleburkan 
asam stearat dan setil alkohol di atas kompor 
spirtus menggunakan cawan porselen, 
kemudian pembuatan fase air dengan cara 
memasukkan aquadest, metil paraben, 
kemudian ditambahkan propilenglikol, 
natrium lauryl sulfat serta trietanolamin ke 
dalam mortir. Membuat fase minyak dengan 
cara memasukkan asam stearat, setil alkohol, 
paraffin cair serta ditambahkan propil 
paraben ke dalam mortir yang telah 
dipanaskan. Serbuk kulit jeruk nipis dan 
scrub kopi ditambahkan ke fase minyak. 
Terakhir dicampurkan fase air dan fase 
minyak ke dalam mortir yang sebelumnya 
telah dipanaskan, diaduk sampai homogen 
dan terbentuk sediaan lulur, masukkan ke 
dalam wadah. 
Tabel 1. Rancangan formula lulur 

Uji Sifat Fisik Sediaan Lulur  
a. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan secara visual, 
komponen yang di evaluasi meliputi bau, 
warna, bentuk dan tekstur sediaan (9).  

b. Uji pH 
Mengoleskan sedikit sediaan lulur pada stik 
pH,  Kemudian mencocokkan warna stik 
yang dihasilkan dengan melihat indikator 
pH (9). 

c. Uji Homogenitas  
Diambil 0,5 gram lulur pada bagian atas, 
tengah dan bawah kemudian dioleskan 
pada object glass. Diamati jika terjadi 
pemisahan fase (9). 

d. Uji Daya Sebar 
Sebanyak 0,5 gram lulur ditimbang dan 
diletakkan diatas kaca bulat berdiameter 15 
cm, kemudian diletakkan kaca lainnya 
diatasnya dan dibiarkan selama 1 menit, 
selanjutnya diberi beban pada masing-
masing sediaan berturut-turut sebesar 50 
dan 100 gram dibiarkan selama 1 menit 
selanjutnya dihitung luas sediaan yang 
dihasilkan (9). 

e. Uji Daya Lekat 
Sebanyak 0,5 gram lulur dioleskan diatas 
object glass yang sudah diketahui luasnya. 
Diletakkan object glass yang lain pada 
lulur tersebut kemudian ditekan dengan 
beban 1 kg selama 5 menit. Dicatat waktu 
hingga kedua gelas obyek terpisah (9).  

C. Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian tentang uji stabilitas fisik 

lulur ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
ada pengaruh uji stabilitas fisik terhadap 
sediaan lulur tradisional limbah kulit jeruk 
nipis dan ampas kopi pada semua formula. 
Hasil dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Hasil Uji Identifikai Senyawa Flavonoid 
Uji identifikasi flavonoid bertujuan untuk 
mengetahui kandungan senyawa flavonoid 
yang terdapat dalam kulit jeruk nipis. Hasil 
uji identifikasi senyawa, kulit jeruk 
mengandung flavonoid karena hasil positif 
karena timbul warna kuning. 
 
 

Bahan 
  Konsentrasi bahan (%) 

FI FII FIII  
Serbuk 
Kulit Jeruk 
Nipis  

5 g 
 

5 g 
 

5 g 
 

Serbuk 
Ampas 
Kopi           

10 g 10 g 10 g 

Asam 
Stearat 

10 10 10 

TEA 2 3 4 
Setil Alkohol 2 2 2 
Natrium Lauryl 
Sulfat 

2,5 2,5 2,5 

Propilen Glikol 15 15 15 
Paraffin Cair 0,005 0,005 0,005 
Metil Paraben 0,3 0,3 0,3 
Propil Paraben 0,01 0,01 0,01 

Aquadest Add 50 g 50 g 50 g 
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Hasil Uji Sifat Fisik Lulur  
Pemeriksaan sifat fisik lulur dilakukan untuk 
membandingkan ketiga hasil formula lulur 
yang didasarkan pada perbedaan konsentrasi 
emulgator. Pemeriksaan fisik meliputi uji 
organoleptis, uji pH, uji homogenitas, uji daya 
lekat dan uji daya sebar.  
a. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan untuk melihat 
tampilan fisik sediaan dengan cara 
melakukan pengamatan terhadap bentuk, 
warna, bau, dari sediaan yang telah 
dibuat(10). Hasil uji organoleptis lulur, 
dapat diamati pada tabel 2. 

b. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas lulur dilakukan untuk 
mengetahui apakah pencampuran 
masing-masing komponen dalam 
pembuatan lulur tercampur merata. 
Dikatakan homogen, apabila dioleskan 
pada sekeping kaca atau bahan transparan 
yang cocok menunjukan susunan yang 
homogen atau tidak hal ini sangat 
mempengaruhi pada estetika dalam 
lulur(11). Pemeriksaan homogenitas pada 
FI, FII dan FIII menunjukkan hasil yang 
homogen ditandai dengan tidak terjadi 
pemisahan fase. 

c. Uji pH 
Uji pH dilakukan untuk mengetahui lulur 
apakah sesuai dengan pH kulit yaitu 
antara 5-7 hal ini bertujuan agar sediaan 
yang dibuat nyaman dan tidak mengiritasi 
pada kulit (12). Hasil yang diperoleh pada 
penelitian ini pada FI, FII dan FIII 
memiliki pH rata-rata 5, sehingga dari 
seluruh formula telah memenuhi syarat 
pH untuk sediaan lulur.  

d. Uji Daya Sebar 
Uji daya sebar dilakukan untuk 
mengetahui kualitas lulur yang dapat 
menyebar pada kulit dengan cepat pula 
memberikan efek terapinya dan untuk 
mengetahui kelunakan dari sediaan lulur 
untuk dioleskan pada kulit.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sebuah contoh lulur dengan volume 
tertentu diletakkan pada pusat antara dua 
lempeng gelas, dalam waktu tertentu 
dibebani oleh peletakkan anak 
timbangan. Permukaan penyebaran yang 
dihasilkan dengan menaiknya 
pembebanan menggambarkan suatu 
karaterisktik untuk daya sebar (13). Hasil 
Uji Daya Sebar menunjukkan bahwa daya 
sebar sediaan lulur setiap formulasi 
berbeda. Hasil uji daya sebar menunjukan 
rata-rata pada formula I dengan beban 50 
gram yaitu 5,4 cm2, sedangkan dengan 
beban 100 gram yaitu 5,7 cm2, formula II 
dengan beban 50 gram 6,2 cm2, 
sedangkan dengan beban 100 gram 6,5 
cm2 dan formula III dengan beban 50 
gram 7,6 cm2, sedangkan dengan beban 
100 gram 7,8 cm2. Nilai signifikansi 
untuk uji daya sebar pada FI,FII dan FIII 
adalah <0,005 yang berarti terdapat 
perbedaan yang bermakna pada tiap 
formulanya. 

e. Uji Daya Lekat 
Uji daya lekat dilakukan untuk 
mengetahui daya lekat lulur terhadap 
kulit. Uji daya lekat penting untuk 
mengevaluasi lulur karena melalui 
kelengketan dapat diketahui sejauh mana 
lulur dapat menempel pada kulit, 
sehingga efek terapi yang diharapkan bisa 
tercapai. Apabila lulur memiliki daya 
lekat terlalu lemah, maka efek terapi 
tidak terjadi (13). Hasil Uji Daya Lekat 
menunjukkan bahwa daya lekat sediaan 
lulur setiap formulasi berbeda. Formulasi 
I memiliki daya lekat rata-rata sebesar 1,8 
detik. Formulasi II memiliki daya lekat 
rata-rata sebesar 2,4 detik. Formulasi III 
memiliki daya lekat rata-rata sebesar 3,6 
detik. Nilai signifikansi untuk uji daya 
lekat pada FI,FII dan FIII adalah <0,005 
yang berarti terdapat perbedaan yang 
bermakna pada tiap formulanya. 
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Hasil Uji Stabilitas Lulur 
Stabilitas didefinisikan sebagai ketahanan 
suatu produk sesuai dengan batas-batas 
tertentu selama penyimpanan dan 
penggunaanya atau umur simpan suatu 
produk dimana produk tersebut masih 
mempunyai sifat dan karakteristik yang sama 
seperti pada waktu pembuatan. Uji stabilitas 
fisik lulur meliputi uji organoleptis, uji 
homogenitas, uji pH, uji daya sebar, dan uji 
daya lekat. Uji organoleptis merupakan salah 
satu kontrol kualitas mutu fisik untuk 
sediaan semi solid terutama untuk sediaan 
lulur meliputi pengamatan terhadap warna 
bau dan bentuk sediaan.  

Pemeriksaan organoleptis ditunjukkan 
pada tabel 3 tentang hasil uji stabilitas 
organoleptis sediaan lulur diperoleh hasil 
bahwa secara organoleptis sediaan lulur 
tetap stabil saat penyimpanan pada suhu 
kamar selama 4 minggu. Sediaan lulur 
tetap berwarna coklat kehitaman, aroma 
khas kopi kuat dan memiliki bentuk lulur 
krim serta tekstur lembut, uji pH masih 
stabil memasuki kriteria, daya lekat masih 
stabil dan memasuki kriteria dan uji daya 
sebar  formula I dan formula II juga 
masih stabil memasuki criteria, 
sedangkan formula III hasilnya masih 
stabil dan tidak memasuki kriteria. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 Tabel 2. Hasil Uji Mutu Fisik Lulur 

 

Uji Sifat Fisik 
   FORMULA 

 FI FII FIII  
Organoleptis     

- Warna  Coklat 
kehitaman 

Coklat 
kehitaman 

Coklat 
kehitaman 

- Aroma  Khas kopi kuat Khas kopi kuat Khas kopi kuat 

- Bentuk  Lulur krim Lulur krim Lulur krim 

- Tekstur  Lembut Lembut Lembut 

Homogenitas  Homogen Homogen Homogen 

pH  5 5 5 
Daya Sebar (cm2) 50 g 5,4 6,2 7,6 
 100 g 5,7 6,5 7,8 
Daya Lekat (dt)  1,8   2,4   3,6 
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Uji Stabilitas Formula  Minggu ke 
0  

Minggu ke 1  Minggu ke 2  Minggu ke 3  Minggu ke 4  

Organoleptis  I - III            

- Warna 
 Coklat 

kehitaman 
Coklat 
kehitaman 

Coklat 
kehitaman 

Coklat 
kehitaman 

Coklat 
kehitaman 

- Aroma Khas kopi 
kuat 

Khas kopi 
kuat 

Khas kopi 
kuat 

Khas kopi 
kuat 

Khas kopi 
kuat 

- Bentuk Lulur krim Lulur krim Lulur krim Lulur krim Lulur krim 

- Tekstur Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 
pH  I - III  5  5  5  5  5  
Homogenitas  I - III  Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

Daya Sebar  
(cm2) 

I  1,8 1,7  1,8  1,8  1,8  
II  2,4 2,5  2,5  2,5  2,4  
III  3,4  3,4  3,3  3,3  3,4  

Daya Lekat  
(detik) I  

50 g  5,4  5,5  5,5   5,4  5,4   
100 g  5,7  5,7   5,4   5,4  5,5  

II I  
50 g  6,2  6,4  6,6  6,4  6,4  
100 g  6,5  6,5  7  6,7  6,6  

III  
50 g  7,6  7,5  7,5  7,8  7,8  
100 g  7,8  7,8  7,8  7,8  7,8  

 
 

D. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, bahwa stabilitas fisik lulur 3 
formula selama penyimpanan minggu ke-0 
hingga ke-4 dalam suhu ruang, maka dari 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tidak terdapat pengaruh uji stabilitas 

fisik terhadap sediaan lulur limbah kulit 
jeruk nipis dan ampas kopi dengan 
perbedaan konsentrasi TEA sebagai 
emulgator 

2. Formula I dan II merupakan formula 
yang memenuhi standar uji stabilitas 
dilihat dari uji daya sebar yang 
menghasilkan nilai yang memasuki 
standar dari ketiga fomula 
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